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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of service quality and price on
customer satisfaction at Brams Multimedia Studio in Gunungsitoli City, both
partially and simultaneously. The background of this study is Brams Multimedia
Studio in Gunungsitoli, where in the business world, competition is becoming
increasingly fierce as consumer awareness of their rights grows. Business actors are
competing to create strategies to attract and retain customers through more effective
approaches. Based on the initial observations of the researcher, several phenomena
related to service quality and pricing policies offered at Brams Multimedia Studio
in Gunungsitoli were found. From the perspective of service quality, there are
differences in satisfaction levels among customers. The method used is quantitative
research with a coefficient of determination analysis. Data were obtained through
the distribution of questionnaires to 30 respondents who are customers of Brams
Multimedia Studio. Data analysis was conducted using multiple linear regression
and hypothesis testing with the help of SPSS. The results of the study indicate that
partially, service quality (X1) has an influence of 76.8% on customer satisfaction
(Y), as indicated by an R Square value of 0.768. Furthermore, the price variable
(X2) has an influence of 59.5% on customer satisfaction (Y) with an R Square value
of 0.595. Simultaneously, service quality and price have an influence of 81.8% on
customer satisfaction, while the remaining 18.2% is influenced by other variables
not discussed in this study.

Keywords: Service Quality, Price, Customer Satisfaction

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan dan harga terhadap
kepuasan pelanggan pada Studio Brams Multimedia Kota Gunungsitoli, baik secara parsial
maupun simultan. Latar belakang dari penelitian ini adalah Studio Brams Multimedia
Gunungsitoli, dalam dunia usaha, kompetisi bisnis semakin ketat seiring dengan
meningkatnya kesadaran konsumen akan hak-haknya. Pelaku bisnis berlomba-lomba
menciptakan strategi untuk menarik dan mempertahankan pelanggan melalui pendekatan
yang lebih efektif. Berdasarkan pengamatan awal peneliti, ditemukan beberapa fenomena
yang terjadi pada Studio Brams Multimedia Kota Gunungsitoli yang berkaitan dengan
kualitas layanan dan kebijakan harga yang ditawarkan. Dari sisi kualitas layanan, terdapat
perbedaan tingkat kepuasan di kalangan pelanggan. Metode yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan analisis koefisien determinasi. Data diperoleh melalui
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penyebaran kuesioner kepada 30 responden yang merupakan pelanggan studio brams
multimedia. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dan uji hipotesis
dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, kualitas
layanan (X1) berpengaruh sebesar 76,8% terhadap kepuasan pelanggan (Y), yang
ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,768. Selanjutnya, variabel harga (X2)
berpengaruh sebesar 59,5% terhadap kepuasan pelanggan (Y) dengan nilai R Square
sebesar 0,595. Secara simultan, kualitas layanan dan harga memberikan pengaruh sebesar
81,8% terhadap kepuasan pelanggan, sedangkan 18,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci:KualitasLayanan, Harga, KepuasanPelanggan

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam dunia usaha, kompetisi
bisnis semakin ketat seiring dengan
meningkatnya kesadaran konsumen akan
hak-haknya. Pelaku bisnis berlomba-
lomba menciptakan strategi  untuk
menarik dan mempertahankan pelanggan
melalui pendekatan yang lebih efektif.
Perubahan pola pikir konsumen yang Kini
lebih  kritis dalam memilih produk
maupun layanan menjadikan kualitas
pelayanan dan struktur harga sebagai dua
elemen utama yang memengaruhi
keputusan pembelian. Pelanggan Kini
tidak hanya mempertimbangkan kualitas
produk, namun juga memperhatikan
bagaimana mereka diperlakukan selama
proses pelayanan berlangsung. Oleh
karena itu, perusahaan perlu memahami
bahwa pelayanan bukan sekadar aktivitas
pelengkap, melainkan bagian integral dari
proses penciptaan nilai bagi konsumen.
Kualitas layanan menyentuh berbagai
aspek, mulai dari kecepatan respons,
keramahan petugas, keakuratan informasi,
hingga kenyamanan dalam berinteraksi
dengan perusahaan. Dalam dunia bisnis
modern, pelayanan pelanggan tidak lagi
terbatas pada transaksi tatap muka, tetapi
meluas ke berbagai saluran seperti media
sosial, layanan digital, dan komunikasi
daring. Pelayanan yang tidak konsisten
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dapat menyebabkan penurunan
kepercayaan konsumen dan berpindahnya
loyalitas ke kompetitor. Maka dari itu,
membangun standar layanan yang prima
menjadi hal yang sangat krusial dalam
menjaga eksistensi usaha di tengah
perubahan preferensi pelanggan yang
dinamis.

Selain layanan, aspek harga juga
memegang  peran  sentral  dalam
membentuk kepuasan pelanggan.
Konsumen kerap melakukan
perbandingan harga sebelum mengambil
keputusan pembelian, terutama dalam
konteks pasar yang menawarkan banyak
pilihan. Harga yang dianggap terlalu
tinggi dapat menimbulkan persepsi tidak
seimbang terhadap nilai yang diterima,
sedangkan harga yang terlalu rendah
justru dapat menimbulkan keraguan atas
kualitas produk atau jasa. Oleh karena itu,
perusahaan dituntut untuk menetapkan
harga secara strategis agar mencerminkan
nilai manfaat yang diterima pelanggan
secara adil.

Dalam  menetapkan  harga,
perusahaan harus mempertimbangkan
banyak faktor seperti biaya produksi,
harga pasar, daya beli konsumen, dan
strategi pesaing. Tidak jarang, strategi
penetapan harga dipadukan dengan upaya
peningkatan kualitas layanan untuk
menciptakan nilai tambah yang sulit ditiru
oleh kompetitor. Ketika kedua aspek
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inilayanan dan hargadioptimalkan secara
seimbang, peluang untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan menjadi semakin
besar. Pelanggan yang puas cenderung
menunjukkan loyalitas,
merekomendasikan produk kepada orang
lain, dan meningkatkan frekuensi
pembelian.

Kepuasan pelanggan merupakan
hasil dari perbandingan antara harapan
awal dengan pengalaman aktual yang
dirasakan saat menggunakan produk atau
jasa. Apabila pengalaman yang dirasakan
melebihi harapan, maka pelanggan akan
merasakan kepuasan yang tinggi. Dalam
konteks ini, kualitas layanan dan harga
menjadi dua variabel vyang saling
melengkapi dalam membentuk persepsi
pelanggan terhadap nilai suatu produk.
Oleh karena itu, perusahaan perlu
melakukan evaluasi berkelanjutan
terhadap kedua aspek tersebut agar tetap
relevan dengan kebutuhan pasar.

Dalam praktiknya, mengelola
kualitas layanan dan harga memerlukan
pendekatan strategis yang berbasis pada
pemahaman perilaku konsumen. Setiap
segmen pasar memiliki preferensi yang
berbeda  terhadap  pelayanan  dan
sensitivitas terhadap harga. Misalnya,
pelanggan di segmen premium lebih
mengutamakan  pelayanan  eksklusif
meskipun harga relatif tinggi, sementara
segmen menengah ke bawah cenderung
lebih peka terhadap harga. Oleh karena
itu, perusahaan harus mampu
menyesuaikan strategi layanan dan harga
agar sejalan dengan segmen pasar yang
dibidik, demi memastikan terciptanya
tingkat kepuasan yang optimal.

Menurut Hidayat dan Wahyuni
(2021), kualitas layanan mencerminkan
sejauh  mana suatu layanan dapat
memenuhi kebutuhan dan harapan
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pelanggan secara konsisten. Dimensi
utama yang dikaji dalam menilai kualitas
layanan  meliputi  keandalan, daya
tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik.
Kualitas layanan yang tinggi mendorong
persepsi  positif  pelanggan, yang
kemudian berdampak pada loyalitas dan
kepuasan. Para pelaku usaha dituntut
untuk membangun sistem pelayanan yang

tidak hanya efisien, tetapi juga
memberikan pengalaman yang
menyenangkan dan bermakna bagi
pelanggan.

2. KAJIAN TEORI

Defenisi Kualitas Layanan
Kualitas layanan adalah ukuran sejauh
mana suatu layanan memenuhi atau

melampaui harapan pelanggan. Ini
mencakup berbagai aspek seperti
keandalan, responsivitas, jaminan,

empati, dan tangibilitas. Keandalan
mengacu pada kemampuan untuk
memberikan layanan yang dijanjikan
dengan  konsisten  dan  akurat.
Responsivitas menunjukkan kesediaan
dan kemampuan untuk membantu
pelanggan serta menyediakan layanan
dengan cepat. Jaminan mencakup
pengetahuan dan kesopanan karyawan
serta kemampuan mereka untuk
menanamkan kepercayaan dan
keyakinan kepada pelanggan. Empati
berarti memberikan perhatian individual
kepada pelanggan dan memahami
kebutuhan mereka secara spesifik.
Tangibilitas mencakup aspek fisik
layanan seperti fasilitas, peralatan, dan
penampilan personel.

Pengertian Harga

Kotler ( 2016) Mengemukakan ‘’Harga
merupakan bagian penentu yang ada
dalam suatu penjualan, dan setiap produk
yang dijual pasti memiliki harga yang
dicantumkan. Harga merupakan sejumlah
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uang yang dikeluarkan oleh konsumen
untuk sebuah produk dan jasa’’. Harga
menentukan besarnya keuntungan yang
akan diperoleh suatu perusahaan dari
penjualan barang atau jasanya, maka
harga merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilannya atau
sejumlah nilai yang ditukarkan oleh
konsumen untuk memperoleh manfaat
atau kepemilikan atau penggunaan atas
sebuah produk atau jasa.

Pengertian Kepuasan Pelanggan
Kepuasan pelanggan merupakan suatu
ukuran yang digunakan untuk mengetahui
sejauh mana harapan pelanggan terhadap
produk atau layanan yang diterimanya
telah terpenuhi atau bahkan melebihi
ekspektasi  mereka.  Kepuasan ini
berkaitan dengan pengalaman pelanggan
dalam mengonsumsi suatu produk atau
jasa serta bagaimana perasaan mereka
setelah menerima layanan tersebut. Jika
pelanggan merasa puas, maka
kemungkinan besar mereka akan kembali
menggunakan produk atau layanan yang
sama dan merekomendasikannya kepada
orang lain.

3. METODOLOGI
PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis-jenis penelitian dapat
dikelompokkan menurut  tujuan,
pendekatan, tingkat eksplansi, dan
analisis serta jenis data. Dengan
mengetahui  jenis-jenis  penelitian
tersebut maka penelitian diharapkan
dapat melihat metode yang paling
efektif dan efisien untuk mendapatkan
informasi yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah.Secara umum
jenis penelitian biasanya dibedakan dari
bentuk data yang digunakan. Riset
berdasarkan  jenis data  menurut
Suliyanto (2019: 11), dibagi menjadi:

1. Riset kualitatif adalah riset yang
didasarkan pada data kualitatif yaitu
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tidak berbentuk angka atau bilangan
sehingga hanya berbentuk pernyataan-
pernyataan atau kalimat.

2. Riset kuantitatif adalah riset yang
didasarkan pada data kuantitatif yaitu
berbentuk angka atau bilangan.

3. Riset gabungan/kombinasi adalah
riset yang menggunakan data kualitatif
dan kuantitatif.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti
menarik  kesimpulan bahwa jenis
penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif.

Variabel Penelitian

Menurut Suryabrata (2018:25), bahwa
istilah  variabel  dapat diartikan
bermacam-macam. Dalam penelitian ini
variabel diartikan sebagai segala sesuatu
yang akan menjadi objek pengamatan
penelitian. Sering pula dinyatakan
variabel penelitian itu sebagai faktor-
faktor yang berperan dalam peristiwa
atau gejala yang akan diteliti”. Maka
variabel Y  dinamakan variabel
dependen dan variabel X adalah variabel
bebas. Sehingga variabel X1 (Kualitas
Layanan) X2 (Harga) yang merupakan
variabel bebas dan variabel Y
(Kepuasan Pelanggan) yang merupakan
variabel dependen (terikat).

Menurut Cahyono (2020:22), Variabel
Kualitas Layanan (X1) terdiri 5
indikator, yaitu

1. Keandalan (Reliability)

2. Ketanggapan (Responsiveness)

3. Jaminan (Assurance)

4. Empati (Empathy)
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5. Berwujud (Tangibles)

Sedangkan yang menjadi Indikator dari
variabel Harga (X2), Menurut Menurut
Gronroos dalam jurnal (Purba & Alfian,
2019: 408) yaitu:

1. Persepsi harga
2. Prosedural harga
3. Kewajaran harga
4. Penerimaan

Indikator untuk mengukur kepuasan
pelanggan, menurut Indrasari (2019:92),
Variabel Kepuasan Pelanggan (YY)
terdiri dari 3 (tiga) indikator, yaitu:

1. Kesesuaian harapan
2. Minat berkunjung
3. Kesediaan merekomendasikan

Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut  Sudjana  (2019:1),
“Totalitas semua nilai yang mungkin,
hasil menghitung atau pengukuran,
kualitatif maupun kuantitatif mengenai
karakteristik dari semua anggota
kumpulan yang ingin dipelajari sifat-
sifat disebut populasi”. Sedangkan
menurut Umar (2020:77), “Populasi
diartikan sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai karakteristik tertentu dan
mempunyai kesempatan yang sama
untuk dipilih menjadi anggota sampel”.
Dalam penulisan ini, yang menjadi
populasinya adalah PelangganStudio
Brams Multimedia Kota
Gunungsitolisebanyak 200  orang
selama 1 tahun terakhir.

Sampel
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Sampel adalah sebagian dari
populasi penulisan yang mewakili
populasi tersebut. Dari populasi yang
telah ditetapkan, peneliti mengambil
sampel yang representatif artinya
diwakili dan dapat  mewakili
keseluruhan populasi.

Menurut Arikunto (2019:134), “Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Apabila subjek yang
diteliti lebih dari 100 orang, maka dapat
diambil 10 % sampai 20 % dari
populasi. Selanjutnya jika subjek yang
diteliti kurang dari 100 orang maka
sampel adalah populasi”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka
peneliti memilih sampel sebanyak 15%
dari jJumlah populasi yaitu sebanyak 30
orang.

Instrumen Penelitian

Menurut Khairinal (2019:282) desain
penelitian adalah suatu rancangan
bangun rencana  dan  struktur
penyelidikan yang disusun sedemikian
rupa sehingga peneliti dapat
memperoleh jawaban untuk pertanyaan-
pertanyaannya penelitian. Rencana
merupakan suatu skema menyeluruh
yang mencakup program penelitian.
Desain penelitian bagi seorang peneliti
adalah  untuk  menentukan  dan
menggunakan langkah-langkah tentang
apa saja yang menjadi pegangan atau
pedoman metode dalam melakukan

penelitian. Penelitian ini termasuk
penelitian kuantitatif.
4. HASIL DAN
PEMBAHASAN
Pengaruh Kualitas Layanan

Terhadap Kepuasan Pelanggan pada
Studio Brams Multimedia Kota
Gunungsitoli.

Kualitas layanan merupakan salah satu
faktor utama yang memengaruhi tingkat
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kepuasan pelanggan dalam industri jasa,
termasuk di Studio Brams Multimedia
Kota Gunungsitoli. Pelayanan yang
diberikan oleh studio ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari keramahan
dalam melayani, kecepatan proses,
ketepatan hasil, hingga profesionalitas
tim Kkerja. Ketika pelanggan merasa
bahwa layanan yang mereka terima
sesuai atau bahkan melebihi ekspektasi
mereka, maka tingkat kepuasan akan
meningkat secara signifikan. Dalam
konteks ini, kualitas layanan tidak hanya
sekadar tentang hasil akhir dari foto atau
video, tetapi juga mencakup seluruh
proses interaksi antara studio dan
pelanggan.

Berdasarkan  hasil  uji  koefisien
determinasi yang dilakukan terhadap
variabel  Kualitas Layanan (X1)
terhadap Kepuasan Pelanggan (YY)

Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan
Pelanggan pada Studio Brams
Multimedia Kota Gunungsitoli.

Harga merupakan salah satu faktor
penting yang memengaruhi keputusan
konsumen dalam menggunakan suatu
jasa atau produk. Di Studio Brams
Multimedia Kota Gunungsitoli, harga
layanan seperti dokumentasi foto dan
video menjadi salah satu pertimbangan
utama bagi pelanggan. Berdasarkan
hasil penelitian, diketahui bahwa
variabel Harga (X2) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Kepuasan
Pelanggan (Y). Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji koefisien determinasi
(R Square) sebesar 0,695, yang berarti
bahwa kontribusi  variabel harga
terhadap kepuasan pelanggan mencapai
59,5%, sementara sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain.

Temuan ini menunjukkan bahwa lebih
dari separuh kepuasan pelanggan dapat
dijelaskan  oleh  persepsi mereka
terhadap harga yang ditawarkan oleh
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Studio Brams Multimedia. Harga yang
dianggap wajar, sesuai kualitas layanan,
dan bersaing dengan penyedia jasa lain
sangat  memengaruhi bagaimana
pelanggan menilai kepuasan mereka
secara keseluruhan. Ketika pelanggan
merasa bahwa harga yang dibayarkan
sebanding dengan hasil dokumentasi
yang mereka terima, maka tingkat
kepuasan mereka cenderung tinggi.
Sebaliknya, jika harga dianggap terlalu

mahal tanpa adanya keunggulan
layanan, maka dapat menurunkan
kepuasan.

Menurut Kotler & Keller (2020), harga
adalah satu-satunya elemen dalam
bauran pemasaran yang menghasilkan
pendapatan, sementara elemen lainnya
menciptakan biaya. Oleh karena itu,
penetapan harga harus
mempertimbangkan  persepsi  nilai
pelanggan dan sensitivitas pasar. Dalam
konteks Brams Multimedia, penetapan
harga yang tepat menjadi strategi utama

untuk memenangkan loyalitas
pelanggan, terutama di  tengah
persaingan industri  kreatif yang

semakin ketat. Konsumen cenderung
loyal apabila  mereka  merasa
mendapatkan value for money dari jasa
yang mereka gunakan.

Senada dengan itu, penelitian oleh
Wang et al. (2021) menyatakan bahwa
harga yang transparan dan konsisten
meningkatkan kepercayaan pelanggan
dan memperkuat Kkepuasan secara
keseluruhan. Studi ini menegaskan
bahwa pelanggan cenderung merasa
puas apabila mereka mengetahui bahwa
harga yang dibayarkan sesuai dengan
standar layanan, tanpa adanya biaya
tersembunyi atau perubahan mendadak.
Hal ini relevan dengan praktik yang
dijalankan oleh Brams Multimedia,
yang dikenal dengan keterbukaan dalam
paket harga serta kesesuaian antara
promosi dan realita layanan.
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Berdasarkan hasil temuan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa harga yang
kompetitif, sesuai dengan ekspektasi
pelanggan, dan ditawarkan dengan
pendekatan yang jujur dan komunikatif,
secara signifikan memengaruhi tingkat
kepuasan pelanggan di Studio Brams
Multimedia.  Oleh  karena itu,
manajemen  studio  perlu  terus
melakukan evaluasi harga secara
berkala dan menyesuaikannya dengan
kualitas serta permintaan pasar agar
tetap relevan dan dapat
mempertahankan loyalitas pelanggan.

Pengaruh Kualitas Layanan dan
Harga terhadap Kepuasan Pelanggan
pada Studio Brams Multimedia Kota
Gunungsitoli

Kepuasan  pelanggan ~ merupakan
indikator ~ penting dalam  menilai
keberhasilan suatu usaha jasa, termasuk
Studio Brams Multimedia di Kota
Gunungsitoli. Berdasarkan hasil analisis
regresi secara simultan, diketahui bahwa
variabel Kualitas Layanan (X1) dan
Harga (X2) memberikan pengaruh
secara bersama-sama terhadap
Kepuasan Pelanggan (Y) sebesar
81,8%, sebagaimana tercermin dari nilai
R Square = 0,818. Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar variasi dalam
tingkat kepuasan pelanggan dapat
dijelaskan oleh kualitas layanan dan
harga yang ditawarkan studio. Adapun
sisanya sebesar 18,2% berasal dari
faktor-faktor lain di luar variabel
penelitian, seperti lokasi, promosi,
reputasi, atau pengalaman pelanggan
sebelumnya.

Temuan ini menegaskan bahwa kualitas
layanan menjadi aspek utama yang
diperhatikan pelanggan dalam
menggunakan jasa fotografi dan
videografi. Kualitas layanan mencakup
sikap ramah, Kketepatan  waktu,
kemampuan teknis, hingga kualitas hasil
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akhir (foto/video) yang diberikan oleh
tim Brams Multimedia. Sejalan dengan
pendapat Kotler dan Keller (2020) yang
menyatakan bahwa kualitas layanan
adalah kemampuan perusahaan untuk
memenuhi atau melampaui harapan
pelanggan. Ketika pelanggan merasa
dilayani dengan baik dan hasil
dokumentasinya sesuai harapan, maka
tingkat kepuasan pun meningkat secara
signifikan.

Selain kualitas layanan, faktor harga
juga turut memberi pengaruh penting
terhadap kepuasan. Harga yang wajar,
transparan, dan sesuai dengan kualitas
layanan menjadi salah satu
pertimbangan utama dalam keputusan
pembelian jasa. Studi oleh Zeithaml et
al. (2021) menunjukkan bahwa persepsi
harga yang adil (perceived fairness)
sangat berpengaruh terhadap loyalitas
dan kepuasan pelanggan, terutama
dalam industri jasa. Dalam konteks
Studio Brams Multimedia, pelanggan
merasa puas ketika harga yang
dibayarkan seimbang dengan kualitas
hasil dokumentasi yang diterima.

Lebih lanjut, kombinasi antara kualitas
layanan yang unggul dan harga yang
kompetitif menciptakan nilai (value)
bagi pelanggan. Hal ini juga diperkuat
olen hasil analisis regresi yang
menunjukkan bahwa kedua variabel ini
memiliki pengaruh signifikan secara
simultan. Hal ini sejalan dengan
penelitian terbaru oleh Rizwan & Alam
(2022) yang menyatakan bahwa
integrasi antara kualitas pelayanan dan
strategi penetapan harga memiliki
kontribusi besar dalam meningkatkan
persepsi nilai pelanggan terhadap suatu
merek jasa.

Dengan demikian, Studio Brams
Multimedia perlu terus menjaga dan
meningkatkan standar layanan, baik dari
segi teknis maupun komunikasi dengan
pelanggan, serta memastikan struktur
harga tetap kompetitif dan sesuai
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Karena hasil
81,8% ini

dengan pasar lokal.
pengaruh sebesar
menunjukkan bahwa kepuasan
pelanggan sangat ditentukan oleh
kualitas layanan dan harga yang
ditawarkan. Perusahaan juga dapat
mempertimbangkan aspek lain yang
belum diteliti, seperti kenyamanan
lokasi studio, promosi digital, dan
kecepatan pelayanan sebagai bagian dari
strategi pengembangan layanan ke
depan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui Pengaruh kualitas layanan
dan hargaterhadap kepuasan
pelangganpada studio brams multimedia
Kota Gunungsitoli. Berdasarkan hasil
penelitian dapat di tarik kesimpulan
bahwa:

1. Variabel kualitas layanan
berpengaruh  signifikan  terhadap
Kepuasan Pelanggan studio brams
multimedia.Hasil Uji Koefisien
Determinan variabel X1 terhadap
variabel Ydapat mengetahui bahwa
variabel Kualitas Layanan (X1)
memberikan pengaruh sebesar
76,8%.terhadap Kepuasan Pelanggan
(Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai R
Square sebesar 0,768.

2. Variabel harga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan

Pelanggan studio brams
multimedia.Hasil Uji Koefisien
Determinan variabel X2 terhadap

variabel Ydapat mengetahui bahwa
variabel Harga (X2) memberikan
pengaruh sebesar 59,5% terhadap
Kepuasan Pelanggan (Y). Hal ini dapat
dilihat dari nilai R Square sebesar
0,40,5.

3. Variabel Kualitas Layanan dan Harga
secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan.Hasil Uji Secara
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Silmutan dapat mengetahui bahwa
variabel Kualitas Layanan (X1) dan
Harga (X2) memberikan pengaruh
sebesar 81,8% terhadap Kepuasan
Pelanggan (). Hal ini dapat dilihat dari
nilai R Square sebesar 0,18,2%.
Variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini memberikan pengaruh
sebesar 18,2%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas
maka peneliti memberikan saran kepada
Studio Brams Multimedia.

1. Studio Brams Multimedia disarankan
untuk terus meningkatkan kualitas
layanannya dengan memperhatikan
setiap detail proses pelayanan, mulai
dari  komunikasi awal  dengan
pelanggan, proses pengambilan gambar,
hingga hasil akhir yang diberikan.
Pelayanan yang ramah, profesional, dan
tepat waktu akan sangat menentukan
kepuasan pelanggan. Pelatihan rutin
kepada tim kerja dalam hal keterampilan
teknis dan pendekatan pelanggan sangat
penting untuk menjaga standar layanan
tetap tinggi dan konsisten.

2. Studio Brams Multimedia juga perlu
menjaga keseimbangan antara harga dan
kualitas layanan yang ditawarkan.
Meskipun harga bukan satu-satunya
faktor utama, namun tetap menjadi
pertimbangan penting bagi pelanggan.
Oleh karena itu, menetapkan harga yang
wajar dan sesuai dengan kualitas hasil
yang diberikan akan membantu
membangun persepsi positif di mata
konsumen.  Studio  juga  dapat
menawarkan paket-paket menarik atau
bonus layanan tertentu sebagai bentuk
nilai tambah tanpa mengorbankan
standar mutu.

3. Studio Brams Multimedia disarankan
untuk memperluas perhatian pada aspek
lain seperti kecepatan pelayanan,
kenyamanan lokasi, inovasi promosi,

1963
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serta pengalaman pelanggan secara
keseluruhan. Membangun hubungan
jangka panjang melalui komunikasi
pasca-layanan dan memanfaatkan media
sosial sebagai alat untuk mendekatkan
diri dengan pelanggan akan menjadi
langkah strategis dalam meningkatkan
loyalitas serta mendapatkan umpan
balik  yang bermanfaat  untuk
pengembangan layanan ke depan.

4. Saran kepada pemilik usaha untuk
melakukan promosi melalui media
social Instagram untuk
memperkenalkan tentang studio Brams
Multimedia kepada konsumen, menjaga
konsumen agar tetap menggunakan jasa
dari Studio Brams Multimedia.
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